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Abstrak
 

Peranan bahasa sebagai sarana komunikasi dewasa ini dirasakan semakin panting. Bahasa digunakan oleh

masyarakat dunia dalam segala aspek kehidupan manusia. Bahasa itu bersifat universal dan unik. Sifat

universal atau hampir universal dapat dilihat melalui persamaan sistem antarbahasa. Sedangkan sifat unik

merupakan sifat khas dari sistem masing-masing bahasa. Penelitian ini membahas persamaan sekaligus

perbedaan sistem bahasa dari dua rumpun yang berbeda, yaitu Bahasa Perancis dan Bahasa Indonesia. Hal

yang menjadi pokok bahasan adalah wilayah makna verba indera penglihat. Penelitian ini bertujuan

mengkaji persamaan dan perbedaan wilayah makna yang terdapat pada verba-verba dalam masing_masing

bahasa dan antara kedua bahasa tersebut. Pembahasan wilayah makna tidak terlepas dari pemba_hasan

hubungan makna yang terdapat pada verba-verba baik pada masing-masing bahasa maupun antarbahasa.

Dengan demi_kian digunakan konsep wilayah makna serta hubungan makna yang terdiri dari konsep makna

generik dan spesifik serta hiponimi. Hasil analisa menunjukkan bahwa wilayah makna verba indera

penglihat verba bahasa Peranois dan verba bahasa Indonesia memiliki persamaan-persamaan berikut ini: (1)

Persamaan wilayah makna antarverba bahasa Perancis terlihat pada verba entrevoir dan apercevoir.

Perbedaan wilayah makna antarverba bahasa Perancis terdapat pada verba-verba selain yang telah

disebutkan di atas. Persamaan wilayah makna antarverba bahasa Indonesia terdapat pada verba-verba: (a)

melirik = mengerling = menjeling = menjuling, (b) meluluk = memata-matai, (c) mengedip(kan) =

mengejap(kan), (d) memeriksa = mengontrol, (e) menilik = mengamat-amati. Selain verba tersebut tidak

memiliki persamaan wilayah makna. Persamaan wilayah makna yang mengkaitkan kedua bahasa dilihat dari

keseluruhan komponen makna yang sama-sama dimiliki verba bahasa Perancis dan verba bahasa

Indone_sia, yaitu: (a) voir = melihat, (b) regarder = memperhatikan, (c) considerer = mengamati, (d)

controler = memeriksa, mengontrol, (e) lire = membaca, (f) espionner = memata-matai, meluluk, (g) tiller =

mengedip(kan), mengejap(kan). 2). Dalam hal hubungan makna, makna generik verba bahasa Perancis sama

dengan makna generik verba bahasa Indone_sia, yaitu 'tindakan, retina menerima bayangan obyek, kelopak

mata terbuka'. Demikian pula makna spesifiknya, ada yang sama, yaitu 'kelopak mata tertutup dan terbuka

lagi, untuk menemukan baik buruknya sesuatu, dengan perhatian, dengan kecerma_tan'. Dilihat dalam

hubungan makna paradigmatis atau hiponimi, perbandingan hiponimi didasarkan pada verba bahasa

Perancis dan verba bahasa Indonesia yang memiliki persa_maan wilayah makna. Ternyata, di antara verba-

verba tersebut ada yang memiliki hiponim dengan wilayah makna yang sama.
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